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Strategi Komunikasi Pimpinan Pondok Pesantren Izzatul
Qur’an Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Para Santri
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Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Abstrak: Penelitian ini berjudul “Strategi komunikasi pimpinan pondok pesantren izzatul qur’an Dalam meningkatkan kedisiplinan
para santri”. Strategi komunikasi pimpinana merupakan salah satu aspek penting dalam agama Islam yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kedisiplinan para santri. Dalam konteks masyarakat modern yang semakin kompleks, Penelitian ini
menggambarkan strategi komunikasi yang digunakan oleh pimpinan pondok pesantren dalam membangun hubungan yang efektif
dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal, guna mencapai tujuan pendidikan dan pengembangan komunitas. Metode
pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa pimpinan pondok
pesantren mengadopsi pendekatan komunikasi yang inklusif dan berbasis nilai-nilai keagamaan dalam berinteraksi dengan santri, staf,
komunitas lokal, serta pemangku kepentingan lainnya. Implikasi dari temuan ini menyoroti pentingnya strategi komunikasi yang
holistik dan berkelanjutan bagi keberhasilan manajemen dan pengembangan pondok pesantren di era kontemporer. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana tujuan utama dari strategi komunikasi pimpinan pondok pesantren Izzatul Qur'an yang
diterapkan untuk membangun kesadaran dan tanggung jawab atas kedisiplinan di antara para santri. Melalui komunikasi langsung,
serta memberikan pemahaman yang mendalam akan pentingnya disiplin dalam pendidikan agama dan moral, pimpinan Pondok
Pesantren Izzatul Qur'an bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan pribadi dan spiritual para
santri. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya peran komunikasi yang efektif dalam mencapai tujuan pendidikan dan
pembinaan karakter di lembaga pendidikan Islam. Yang ke dua yakni faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi dalam
meningkatkan motivasi kerja para guru dalam membina para santri dalam kedisiplinan adalah pertama faktor pendukung ialah Adaya
tata tertib dan peraturan-peraturan pondok pesantren. Karna Disiplin tersebut tidak tumbuh dengan sendiri jadi tata tertib di pesantren
di haruskan ada bahkan untuk penerapan nya harus di awasi oleh para pendidik atau pengasuh untuk menghindari dari adanya
ketidak ta’atan terhadap tata tertib tersebut. Kedua faktor penghambat adalah Biasaya dari kebiasaan santri yang suka malas,
kurangnya kesadaran diri, dan keluhan santri yang tidk betah di pondok tersebut juga menjadi faktor penyebab terjadinya ketidak
siplinan para santri, Pola pikir setiap santri, kurangnya minat untuk mondok. Di pesantren tata tertibb dan aturan2 untuk
mendisiplinkan santri itu memang sangat ketat jadi santri yg memiliki pola fikir dan pembawaan hidup bebas tidak mau di kekang
oleh aturan-aturan. di tambah lagi mondok bukan keinginan nya akhirnya santri tambah tidak kerasan berada di pondok.
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an increasingly complex modern society, this research describes the communication strategies used by
Islamic boarding school leaders in building effective relationships with various parties, both internal
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effective communication in achieving educational goals and character development in Islamic
educational institutions. The second is the supporting and inhibiting factors for communication
strategies in increasing the work motivation of teachers in developing students in discipline. The first
supporting factor is the existence of Islamic boarding school rules and regulations. Because discipline
does not grow by itself, rules in Islamic boarding schools must exist, and their implementation must be
supervised by educators or caregivers to avoid disobedience to these rules. The two inhibiting factors are
the habit of students who are lazy, lack of self-awareness, and complaints about students not feeling at
home in the boarding school which are also factors causing the students’ lack of discipline, the mindset of
each student, lack of interest in boarding. In Islamic boarding schools, the rules and regulations for
disciplining students are very strict, so students who have a free way of thinking and live a life do not
want to be restrained by rules. In addition, going to the boarding school is not what they want. In the
end, the students don't feel at home in the boarding school.

Keywords: Communication, Discipline, Boarding School

Pendahuluan

Keberadaan seorang pimpinan dalam sebuah pondok pesantren sangatlah
dibutuhkan dalam menjalankan semua aktivitas dalam kehidupan para santri dan semua
komponen yang ada di lembaga tersebut. Selain peran dari pemimpin, juga harus ada tata
aturan yang mengikat bagi siapapun ketika melanggarnya, agar semua bisa berjalan dengan
tertib dan terarah. Dengan semua itu, maka pondok pesantren akan menciptakan generasi-
generasi yang disiplin dalam semua bidang kehidupan, baik itu ibadah, akhlak,
pendidikan, dan sebagainya.

Lembaga pondok pesantren tersebut memiliki perbedaan antara lembaga dengan
yang lainnya karena pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang
menitikberatkan pada pendidikan agama dengan membekali santri dalam pengetahuan
agama yang cukup melalui kajian kitab kuning sebagai sumbernya. Baik dari tipe
keberadaan seorang pimpinan maupun peraturan yang dijadikan sebagai pedoman sehari-
hari, hal itu dapat memengaruhi kualitas, baik dari orang-orang yang ada di dalamnya
maupun perspektif masyarakat mengenai pondok pesantren tersebut. Pondok Pesantren
Izzatul Qur’an membutuhkan pemimpin.

Dalam arti tertentu, seorang pemimpin bukanlah seseorang yang memegang banyak
gelar dan jabatan. Sebaliknya, orang-orang yang memungkinkan diri mereka sendiri, orang
lain, dan lingkungan menjadi sejahtera. Pada dasarnya siapapun bisa menjadi pemimpin,
hanya mereka yang bisa melakukan perubahan tersebut namun belum tentu berada dalam
jangkauan setiap orang.

Pesantren Izzatul Qur’an terletak di Desa Prabumenang, Sumber Asri, Kecamatan
Lubai Ulu, Kab. Muara Enim. Ada cara unik untuk membentuk disiplin para santri, yaitu
dengan menerapkan kebiasaan-kebiasaan positif berupa kegiatan yang dijadikan alat untuk
membentuk pola kedisiplinan. Kebiasaan adalah pengulangan suatu kegiatan sehingga
menjadi tertanam kuat di otak. Pembiasaan juga merupakan hal yang sangat mendasar
dalam membentuk sikap siswa agar memiliki disiplin diri, karena kebiasaan beraktivitas
akan terus dilanjutkan.

Para santri di Pondok Pesantren Izzatul Qur’an memiliki karakter yang berbeda-
beda, mulai dari sifat yang susah diatur, nakal, malas, dan sebagainya. Selain itu, kondisi
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pondok pesantren dahulu dan sekarang juga sangat berbeda. Sebelumnya, peraturan belum
dilaksanakan secara optimal karena yang penting adalah bagaimana para santri mau dan
betah mondok. Namun, setelah Ustadz Umam Fajri dan Ustadzah Euis Sumirah memimpin
pondok pesantren tersebut, peraturan dan pengarahan mulai dioptimalkan untuk
meningkatkan kedisiplinan santri. Latar belakang yang berbeda-beda menjadikan pondok
pesantren harus mampu mengarahkan orang-orang yang dipimpinnya agar terarah dan
tertib. Peraturan dan pengawasan yang baik dalam pesantren sangat penting. Melalui
disiplin yang baik, semua kegiatan akan memperoleh hasil maksimal serta menjadikan
lingkungannya lebih tentram dan sejahtera.

Strategi adalah cara-cara di mana suatu perusahaan atau kegiatan berjalan ke arah
tujuan yang sudah direncanakan terlebih dahulu. Strategi pada hakikatnya adalah
perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Namun
strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan, tetapi juga harus mampu menunjukkan
bagaimana taktik operasionalnya (Onong, 2003:300). Strategi dalam judul ini adalah cara
yang digunakan pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Izzatul Qur’an Lubai Ulu dalam
memberikan pemahaman kepada santri mengenai kedisiplinan agar senantiasa
menjalankan kewajibannya sebagai umat manusia.

Komunikasi merupakan sebuah proses pertukaran antara pesan komunikator
dengan komunikan secara sirkular melalui percakapan langsung untuk menciptakan
sebuah komitmen dalam pola penjelasan dan pembelajaran (Dwi Nurina). Maka dari itu,
dalam kehidupan sehari-hari, disadari atau tidak, komunikasi adalah aktivitas yang sangat
mendasar dan vital. Dengan komunikasi, manusia melakukan hubungan baik sebagai
makhluk individu maupun sosial. Strategi komunikasi seorang pimpinan juga harus tepat
dalam menyampaikan motivasi, pengalaman, dan informasi.

Menurut Eduard Depari, Ph.D., komunikasi adalah proses penyampaian gagasan,
harapan, dan pesan yang disampaikan melalui komunikasi tertentu yang mengandung arti.
Hal ini dilakukan oleh pengirim pesan (source, communicator, sender) yang ditujukan kepada
penerima pesan (receiver, audience) dengan maksud mencapai kebersamaan (commonness)
(Widjaja, 1986:1).

Jadi, strategi komunikasi adalah suatu cara atau rencana dasar dari rangkaian
tindakan yang dilaksanakan oleh sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini,
strategi komunikasi pada seorang pemimpin merupakan komunikasi langsung antara
komunikator dan komunikan. Komunikasi adalah hal penting bagi manusia. Semakin luas
keterlibatan seseorang dalam proses komunikasi, semakin besar pula peranan, fungsi, dan
tanggung jawab sosialnya.

Di dalam pondok pesantren, seorang pimpinan tidak hanya memperhatikan
bawahan tetapi juga santri. Oleh karena itu, dibutuhkan pemimpin yang mampu mengelola
lingkungan kehidupan santri agar menjadi lebih baik, terutama ketika menghadapi
masalah. Seorang pimpinan harus memberikan motivasi yang mudah dipahami santri.
Pimpinan bukan sekadar orang dengan banyak gelar, melainkan orang yang dapat
memakmurkan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar.
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Pimpinan adalah entitas yang mengarahkan kerja bawahan atau anggotanya untuk
mencapai tujuan pondok pesantren. Pimpinan yang baik diyakini mampu
mengharmonisasi serta mendorong potensi sumber daya organisasi. Ada pimpinan yang
berorientasi hanya pada pelaksanaan perintah, sehingga kurang akrab dengan anggotanya.
Namun, di Pondok Pesantren Izzatul Qur’an, pemimpin berorientasi pada kesepakatan
bersama, pemecahan masalah, serta mampu mengayomi anggotanya. Pimpinan ponpes
tersebut juga mengajarkan kedisiplinan meskipun ada santri yang belum memahaminya,
sehingga dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat.

Dalam bahasa Arab, disiplin berasal dari kata dasar disiplin yang mendapat prefiks
ke-an dengan arti ketaatan (kepatuhan pada peraturan, tata tertib, dan sebagainya)
(Lukman, 1997:237). Menurut bahasa Inggris, disiplin (discipline) berarti kedisiplinan dan
keterampilan (John, 1992:185).

Menurut istilah, disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses
serangkaian perilaku yang menunjukkan ketaatan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.
Nilai-nilai tersebut jika sudah melekat dalam diri individu, maka perilaku yang dilakukan
bukan lagi dirasakan sebagai beban, melainkan justru menjadi beban jika ia tidak
melakukannya. Disiplin membuat individu mengetahui apa yang harus dilakukan, wajib
dilakukan, dan yang tidak patut dilakukan. Dengan demikian, disiplin adalah kondisi yang
tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan menjadi serangkaian perilaku dengan
unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban, dan tanggung jawab.

Metodologi

Dalam penelitian penulis menggunakan penelitian kualitatif, pada penelitian ini
menekankan sebuah deskripsi permasalahan yang di teliti sesuai dengan masalah dan
lingkup masalah. Dari ini peneliti ajan mendapatkan hasil tentang peneltian yang berupa
fokus masalah penelitiannya yakni strategi komunikasi pimpinana pondok pesantren
dalam meningkatkan kedisiplinan terhadap santri. Penelotian inidi golongan penelitian
kualitatif di karnakan penelitian ini meneliti secara langsung di lapangan. Penelitian
kualitatif denga cara penelitian lapangan merupakan studi atau penelitian terhadap realiasi
kehidupan sosial atau tempat yang akan di teliti secara langsung (Sudaryono, 2016:6).

Penelitian kualitatif menurut creswell adalah suatu pendekatan atau penelusuran
untuk mengeksplorisasi dan memahami suatu gejala sentral. untuk mengerti gejala sentral
tersebur peneliti mewawancari peserta penelitian atau pasrisipan dengan mengajukan
pertanyaan secara umum atau luas (Raco, 2010:9). Namun Sifat Penelitian kualitatif
deskriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang- orang atau perilaku yang diamati (Sugiyono, 2011:22).

Hasil dan Pembahasan

Manajemen strategi komunikasi merupakan proses atau rangakaian kegiatan
pengambilan keputusan yang berisfat mendasar dan menyelutuh, di sertai penetapan yang
berisfat mendasar dan menyeluruh, di sertai penetapan cara melaksanakannya, yang di
buat oleh pimpinan pondok pesantren izzatul qur’an dalam mencapai tujuan meningkatkan
kualitas kedisplinan para santri, dengan tujuan menciptakan kenyamanan, kemandirian,
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dan menjadikan santri menjadi orang yang lebih baik. Manajemen strategi komunikasi

dapat memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas disiplin para

santri di Pondok Pesantren Izzatul Qur'an.

Di sekitar lingkungan Pondok Pesantren Izzatul Qur’an pencapaian tujuan segala
proses membutuhkan komunikasi yang efektif sehingga seorang pimpinan dalam
menyampaikan informasi berupa perintah, atau pembina menyampaikan laporan baik lisan
maupuan tlisan sehingga mencapai sasaran dengan persepsi yang sama. Peran pimpinan
diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan
sebagai pimpinan satuan kerja untuk memepengaruhi perilaku orang lain, terutama
bawahannya, untuk berpikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilakunya
yang positif ia memberikan sumbangan nyata dalam pencapaian tujuan. Peran Pimpinan
juga diartikan sebagi prilaku yang di atur dan di harapkan dari seseorang dalam posisi
tertentu (Zainal, 2017).

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil:

1. Pemahaman Mendalam tentang Budaya dan Nilai santri pondok Pesantren izzatul
qur’an menurut ust rifqi selaku pembina ia mengatakan Pertama-tama, penting untuk
memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh
Pondok Pesantren Izzatul Qur'an. Ini termasuk pemahaman tentang pendekatan
pendidikan Islam yang diterapkan, serta norma-norma sosial dan etika yang berlaku di
lingkungan tersebu termasuk komunikasi yang baik terhadap santri dalam
meningkatkan kualitas kedisplinant (Yunus, 1995: 36).

2. Identifikasi Tantangan Spesifik
Analisis situasi untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan spesifik yang dihadapi
dalam menjaga disiplin para santri di pondok pesantren. Ini mungkin termasuk masalah
seperti kurangnya ketaatan terhadap aturan, kurangnya motivasi, atau gangguan dari
taktor-faktor eksternal.

3. Pengembangan Pesan-pesan yang Relevan
Berdasarkan pemahaman tentang tantangan yang dihadapi, kembangkan pesan-pesan
yang relevan yang menekankan pentingnya disiplin dalam konteks agama, pendidikan,
dan kehidupan sehari-hari. Pesan-pesan ini harus disampaikan dengan cara yang
memotivasi dan memengaruhi para santri.

4. Pemilihan Media Komunikasi yang Tepat
Pilihlah media komunikasi yang paling efektif untuk menyampaikan pesan-pesan
tersebut kepada para santri. Ini bisa termasuk ceramah, pengumuman di masjid,
penggunaan platform media sosial yang digunakan oleh santri, atau sesi diskusi
kelompok. Kemampuan berkomunikasi seorang pemimpin memengang peranan yang
penting karna seorang pemimpin akan berhadapan dengan bermacam pribadi yang
berbeda watak maupun latar belakang. Hal ini perlu di sadari ole seorang pemimpin,
sehingga pemimpin akan berusaha memeahami pribadi serta watak oleh bawahannya.
Komunikasi yang di lakukan oleh seorang pemimpinan dapat berbentuk intruksi atau
perintah, saran, bimbingan, petunjuk, nasihat maupun kritik yang sifatnya membangun
(Rival, 2017).
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5. Keterlibatan Aktif dari Pengajar dan Staf
Melibatkan pengajar dan staf pondok pesantren dengan baik dalam upaya
meningkatkan disiplin santri. Mereka harus menjadi contoh yang baik dan dapat
memberikan bimbingan serta dukungan kepada para santri.

6. Kerja Sama dengan Orang Tua: Jalin kerja sama yang erat dengan orang tua santri untuk
mendukung upaya meningkatkan disiplin. Komunikasi yang terbuka antara pondok
pesantren dan orang tua dapat membantu menciptakan lingkungan pendukung untuk
para santri.

7. Penerapan Sanksi dan Penghargaan: Terapkan sistem sanksi dan penghargaan yang
konsisten untuk mendorong kepatuhan terhadap aturan dan nilai-nilai disiplin. Sanksi
harus diterapkan dengan adil dan proporsional, sementara penghargaan dapat menjadi
insentif positif untuk perilaku yang diinginkan.

8. Evaluasi dan Penyesuaian: Secara teratur tinjau efektivitas strategi komunikasi yang
telah diterapkan dan siap untuk melakukan penyesuaian jika diperlukan. Evaluasi yang
berkelanjutan akan membantu memastikan bahwa pendekatan yang diambil tetap
relevan dan efektif.

Dengan mengelola strategi komunikasi dengan baik, Pondok Pesantren Izzatul
Qur'an dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan disiplin para
santri, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada pembentukan karakter dan
prestasi mereka dalam pendidikan dan kehidupan mereka sebagai individu Muslim.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa upaya meningkatkan kedisiplinan
santri di Pondok Pesantren Izzatul Qur'an dipengaruhi oleh faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung meliputi pengalaman panjang pesantren yang telah lama
berdiri, lokasi yang strategis, kepemimpinan yang kuat, aturan yang jelas, pembelajaran
nilai-nilai agama, keterlibatan orang tua, komitmen staf pengajar, serta adanya
penghargaan bagi santri yang disiplin. Keseluruhan faktor ini memberikan dasar yang kuat
dalam menciptakan budaya disiplin di lingkungan pesantren.

Namun demikian, terdapat pula sejumlah faktor penghambat, seperti ketidakjelasan
aturan atau penegakan yang tidak konsisten, rendahnya motivasi dan kesadaran santri,
gangguan lingkungan, kurangnya dukungan orang tua, lemahnya keterampilan
komunikasi, serta ketidaktertarikan terhadap materi pembelajaran. Faktor-faktor ini
berpotensi melemahkan sistem kedisiplinan yang dibangun.

Oleh karena itu, Pondok Pesantren Izzatul Qur’an perlu menyiapkan pembina yang
kompeten dan memiliki keteladanan disiplin, serta merumuskan strategi untuk
menanggulangi kendala yang ada. Dengan langkah tersebut, diharapkan pesantren dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga kedisiplinan santri semakin meningkat
dan berkelanjutan.
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Simpulan

Strategi komunikasi pimpinan Pondok Pesantren Izzatul Qur’an dalam membina
kedisiplinan santri dilakukan melalui perencanaan komunikasi dan manajemen yang
terarah. Pada tahap perencanaan, pesan yang disampaikan diarahkan untuk membina
akhlak santri, baik dalam kedudukannya sebagai individu, sebagai hamba Allah, maupun
sebagai bagian dari masyarakat. Perencanaan ini bertujuan agar setiap keputusan yang
diambil pimpinan pesantren dapat menghasilkan pesan yang tepat, jelas, dan relevan
dengan tujuan pendidikan serta pembinaan kedisiplinan.

Setelah perencanaan ditetapkan, tahap berikutnya adalah manajemen komunikasi.
Manajemen dipandang sebagai proses penting yang harus dirancang dengan baik agar
pesan komunikasi dapat diterima dan dipahami secara efektif. Salah satu metode yang
digunakan adalah komunikasi langsung, yaitu penyampaian pesan secara tatap muka oleh
pimpinan kepada pengasuh, ustadz/ustadzah, maupun santri. Metode ini umumnya
dilakukan melalui pertemuan, pengarahan, atau sesi khusus untuk menjelaskan peraturan
dan tata tertib pondok pesantren. Dengan cara ini, pimpinan dapat memberikan
pemahaman yang lebih jelas mengenai pentingnya kedisiplinan sebagai landasan
pencapaian tujuan pendidikan dan pengembangan spiritual santri.

Dalam penerapan strategi komunikasi tersebut, terdapat faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung utamanya adalah adanya tata tertib dan peraturan
pesantren yang diterapkan secara konsisten serta diawasi oleh pendidik maupun pengasuh,
sehingga dapat mencegah terjadinya pelanggaran. Namun, terdapat pula faktor
penghambat, antara lain kebiasaan malas santri, kurangnya kesadaran diri, ketidakbetahan
dilingkungan pesantren, pola pikir santri yang terbiasa hidup bebas, serta kurangnya minat
untuk mondok. Kondisi ini semakin berat ketika keputusan untuk mondok bukan berasal
dari keinginan santri sendiri, sehingga menimbulkan rasa tertekan dan resistensi terhadap
aturan yang berlaku.

Dengan memperhatikan faktor pendukung dan penghambat tersebut, pimpinan
Pondok Pesantren Izzatul Qur’an diharapkan dapat merancang strategi komunikasi yang
lebih adaptif, menekankan pada keteladanan, pengawasan yang konsisten, serta
pendekatan persuasif agar kedisiplinan santri dapat terbentuk secara berkelanjutan.
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